ANALISIS KOMUNIKASI INTERPERSONAL IBU DAN REMAJA
PEREMPUAN PASCA YATIM DI KELURAHAN MANGGARAI

Tuhfah Fathiyyah Muhjah?, Dr. Maulana Rezi Ramadhan, S.Psi., M. Psi?, Chairunnisa Widya P , S.l.kom, M.l.Kom?
1 1lmu Komunikasi, Ilmu Komunikasi dan 1lmu Sosial, Universitas Telkom , Indonesia,
tufaaahh@student.telkomuniversity.ac.id
2 [Imu Komunikasi, Ilmu Komunikasi dan llmu Sosial, Universitas Telkom , Indonesia,
rezimaulana@telkomuniversity.ac.id
% IlImu Komunikasi, Ilmu Komunikasi dan llmu Sosial, Universitas Telkom , Indonesia,
chnisaw@student.telkomuniversity.ac.id

Abstract

This research aims to analyze and find how interpersonal communication, especially attachment, is
established between mothers and post-orphaned adolescent girls in Manggarai Village. The research background
identifies the loss of a father a tan adolescent age wich affects the emational condition of children, especially
adolescent girls. In this situation, the mother becomes the main caregiver figure whose role is very important. The
quality of interpersonal communication between mother and chiled as well as the attachment patterns are key factors
in the post-loss adjustment process. The theory used is attachment theory to understand the attachment communication
between mothers and post-orphaned adolescent girls. . The research method uses a qualitative approach by using
interviews as a data collection instrument. The result showed that attachment patterns between mothers and
adolescent girls after losing their fathers are devided into two categorie, namely secure attachment and insecure
attachment. Secure attachment is characterized by open communication, responsive, emotional support, and a sense
of trust and comfort in the mother’s relationship. Responsive emotional support, as well as a sense of trust and comfort
in the relationship between mothers and adolescent girls. Meanwhile, insecure attachment is devided into anxious
attachment, which is charactirized by the hesitation of adolescent girls to open up to their mothers for fear of not
being understood by their mothers. Another insecure attachment, namely avoidant insecure attachment, can be seen
when adolescent girls choose not to tell their mothers.

Keywords : Interpersonal Communication, Mother, Adolescent, Orphan, Attachment.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mencari bagaimana komunikasi interpersonal khususnya
kelekatan yang terjalin antara ibu dan remaja perempuan pasca yatim di Kelurahan Manggarai. Latar belakang
penelitian mengidentifikasi tentang kehilangan ayah di usia remaja yang mempengaruhi kondisi emosional anak,
terutama remaja perempuan. Dalam situasi ini, ibu menjadi figur pengasuh utama yang perannya sangat penting.
Kualitas komunikasi interpersonal antara ibu dan anak serta pola kelekatan yang terbentuk menjadi faktor kunci dalam
proses penyesuaian pasca kehilangan. Teori yang digunakan adalah teori kelekatan atau attachment Theory untuk
memahami komunikasi kelekatan ibu dan remaja perempuan pasca yatim. Metode penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan menggunakan wawancara sebagai instrumen pengumpulan data. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pola kelekatan antara ibu dan remaja perempuan pasca kehilangan ayah terbagi ke dalam dua
kategori, yaitu kelekatan aman dan kelekatan tidak aman. Kelekatan aman ditandai dengan komunikasi yang terbuka,
dukungan emosional yang responsif, serta rasa percaya dan kenyamanan dalam hubungan ibu dengan remaja
perempuan. Sementara itu, kelekatan tidak aman terbagi menjadi kelekatan cemas yang ditandai dengan keraguan
remaja perempuan untuk terbuka karena takut tidak dipahami ibunya. Kelekatan tidak aman lainnya yaitu kelekatan
tidak aman menghindar terlihat ketika remaja perempuan memilih untuk tidak bercerita kepada ibunya karena adanya
rasa khawatir akan membebani sang ibu.



Kata Kunci : Komunikasi Interpersonal, Ibu, Remaja, Yatim, Kelekatan.

I. PENDAHULUAN

Kematian orang tua, khususnya ayah, pada masa remaja membawa dampak psikologis dan sosial yang
signifikan terhadap perkembangan seorang anak. Masa remaja adalah fase transisi yang penuh dengan pencarian jati
diri, perubahan emosi, serta peningkatan kebutuhan figur yang dapat memberikan rasa aman dan dukungan. Ketika
seorang remaja perempuan kehilangan ayahnya, maka tidak hanya figur pelindung yang hilang, tetapi juga sosok yang
menjadi referensi dalam pembentukan relasi interpersonal dan identitas gender. Dalam kondisi ini, peran ibu sangat
sentral sebagai satu-satunya orang tua yang hadir dan bertanggung jawab dalam proses tumbuh kembang anak.

Ibu memiliki tantangan ganda, yaitu menghadapi proses berduka atas kehilangan pasangan serta menjalani
tanggung jawab sebagai orang tua tunggal. Tidak semua ibu mampu menjalankan peran ini secara optimal, terlebih
jika situasi sosial ekonomi keluarga juga mengalami tekanan, seperti banyak ditemukan di kawasan padat dan kumuh
seperti Kelurahan Manggarai, Jakarta Selatan. Beban ini kemudian berdampak pada pola komunikasi yang terjalin
antara ibu dan anak. Di sisi lain, anak perempuan yang menjadi yatim pada usia remaja cenderung menunjukkan gejala
penarikan diri, perasaan bersalah, bahkan ketidakmampuan untuk terbuka secara emosional kepada ibunya. Hal ini
menandakan potensi terjadinya pola kelekatan yang tidak aman.

Komunikasi interpersonal menjadi aspek penting dalam pembentukan kelekatan ibu dan anak komunikasi
yang terbuka, empatik, dan responsif dapat memperkuat ikatan emosional yang sehat dan memungkinkan anak untuk
mengekspresikan perasaan serta kebutuhan psikologisnya. Namun, ketika komunikasi terganggu oleh tekanan
emosional maupun keterbatasan waktu dan perhatian, maka pola kelekatan yang tidak aman dapat terbentuk.
Kelekatan tidak aman ini dapat memunculkan dua pola utama, yaitu kelekatan cemas dan kelekatan menghindar.
Dalam kelekatan cemas, anak merasa takut tidak dimengerti, sedangkan dalam kelekatan menghindar, anak memilih
untuk tidak berbagi perasaan karena khawatir membebani ibunya.

Situasi ini menjadi semakin kompleks dalam konteks masyarakat urban dengan latar belakang ekonomi yang
menantang. Ketika seorang anak perempuan ditinggal ayahnya, dan ibu harus bekerja untuk memenuhi kebutuhan
keluarga, komunikasi emosional yang intens sering kali tidak terjadi. Hal ini memperbesar peluang munculnya
kesenjangan dalam hubungan ibu dan anak. Oleh karena itu, penting untuk meneliti lebih dalam bagaimana
komunikasi interpersonal antara ibu dan remaja perempuan pasca yatim, khususnya dalam konteks lingkungan sosial
seperti di Kelurahan Manggarai.

Peneliti mengangkat perspektif kelekatan dalam komunikasi interpersonal dengan menggunakan teori
kelekatan (attachment theory) dari John Bowlby dan Mary Ainsworth. Fokus utama penelitian ini adalah untuk
memahami bagaimana bentuk kelekatan, baik aman maupun tidak aman, yang terbentuk dalam hubungan antara ibu
dan remaja perempuan setelah kehilangan ayah. Dengan menggunakan metode kualitatif dan pendekatan
fenomenologi, penelitian ini bertujuan untuk menggali pengalaman subjektif para remaja perempuan pasca yatim dan
kelekatan yang terjadi di antara ibu dan remaja tersebut.

I1. TINJAUAN LITERATUR

Komunikasi interpersonal dapat dipahami sebagai suatu bentuk komunikasi yang pada dasarnya bersifat
pribadi, sehingga komunikasi interpersonal berlangsung secara tatap muka antara dua pihak, yang mana masing-
masing pelaku secara langsung merasakan reaksi orang lain, baik secara verbal maupun nonverbal (Barseli et al.,
2018). Menurut Abu bakar (2015), komunikasi akan dianggap efektif apabila masing-masing dari kedua belah pihak
menghasilkan perubahan sikap (attitude change). Oleh karena itu, dengan sifat dialogisnya, komunikasi interpersonal
merupakan komunikasi yang paling efektif karena dapat memberi feedback berupa berubahnya sikap, pendapat, dan
perilaku seseorang (Abubakar, 2015). Komunikasi interpersonal yang baik akan mendukung perkembangan yang
signifikan pada anak yatim. Dengan kasih sayang dan pola komunikasi interpersonal yang mendukung, akan
membantu untuk anak yatim dapat didengar dan dipahami. Salah satu teori yang dapat menjelaskan bagaimana pola
komunikasi interpersonal terbentuk, terutama dalam hubungan yang bersifat emosional seperti antara ibu dan anak,
adalah teori kelekatan (attachment theory).



Teori yang diusung oleh Bowlby dan Ainsworth (dalam Aji et al., 2010) ini mengatakan bahwa teori
kelekatan terbagi ke dua komponen yaitu kelekatan aman (secure-attachment) dan kelekatan tidak aman (insecure-
attachment). Kelekatan yang aman menunjukkan bahwa anak akan merasa aman dan percaya kepada pengasuh
pertamanya yang memfasilitasi eksplorasi lingkungan. Sedangkan kelekatan yang tidak aman menunjukkan bahwa
anak menunjukkan kecemasan dan ketidakpastian kepada lingkungannya. Setelah meninggalnya ayah, hubungan
kelekatan (attachment) remaja perempuan dengan sang ibu dipenuhi pertanyaan. Penggunaan teori kelekatan atau
attachment theory pada penelitian ini untuk meneliti bagaimana kelekatan (attachment) antara ibu dan remaja
perempuan setelah sang ayah tiada mengarah ke hubungan komunikasi interpersonal dengan kelekatan aman (secure
attachment) atau kelekatan tidak aman (insecure attachment).

Menurut Shihab (dalam Nuddin, 2017) kata “Yatim” yang diambil dari bahasa Arab yaitu yutma yang berarti
sendiri atau kesendirian. Secara general, yatim adalah seseorang yang sudah ditinggal mati ayahnya namun belum
cukup usia. Definisi lain mengatakan pengertian dari yatim adalah anak yang ditinggal oleh ibu dan bapak, namun
mayoritas menganggap bahwa yatim adalah anak yang ditinggal mati bapaknya (Silfana & Imron, 2017). Bagi seorang
remaja perempuan yang sudah menikah, status yatim akan hilang karena hidupnya sudah dipertanggungjawabkan oleh
suaminya (Masyhari, 2017).

Menurut Sibagariang et al., (dalam Amdadi et al., 2021) seseorang akan disebut remaja apabila usianya antara
10 sampai 19 tahun dan banyak perubahan pada aspek fisik dan psikologisnya. Remaja juga bisa disebut masa
peralihan dimana fase ini terletak di antara masa kanak-kanak menuju dewasa (Rulmuzu, 2021). Pada fase remaja,
seseorang akan mengalami perkembangan psikologis demi menemukan jati dirinya (Subekti et al., 2020).
Perkembangan psikologis ini biasanya ditandai dengan adanya pencarian identitas dan penyesuaian emosi. Beberapa
remaja akan bersikap berani dalam pengambilan risiko yang dapat mendorong mereka untuk mencoba hal-hal baru,
meskipun terkadang tanpa memikirkan konsekuensinya. Dengan adanya perubahan psikologis, maka akan ada
perubahan cara berpikir, cara pandang, hingga cara berinteraksi dengan sekitarnya.

Komunikasi interpersonal adalah komunikasi tatap muka yang efektif dalam membentuk perubahan sikap
dan perilaku. Pola komunikasi ini sangat penting bagi anak yatim untuk merasa didengar dan dipahami, terutama
dalam relasi emosional ibu dan anak. teori kelekatan menjelaskan bahwa kelekatan bisa bersifat aman atau tidak aman,
tergantung pada respons emosional pengasuh. Anak yatim, khususnya remaja perempuan yang kehilangan ayah,
menghadapi tantangan emosional dalam membentuk kelekatan baru dengan ibunya. Masa remaja sendiri adalah fase
pencarian jati diri yang ditandai dengan perubahan psikologis dan sosial yang signifikan.

I1l. METODOLOGI PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Menurut Creswell (dalam Waruwu,
2023) metode penelitian ini mengkaji sebuah fenomena atau peristiwa hidup seseorang. Sejalan dengan pengertian
kualitatif, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan fenomenologi yang mencoba memahami bagaimana
pengalaman hidup manusia dengan dalam sikap dan perilaku individu itu sendiri (Nasir et al., 2023). Pendekatan ini
akan melihat bagaimana pengalaman seseorang dalam menjalani fenomena tersebut. Fenomenologi memungkinkan
peneliti untuk menggali secara mendalam serta memahami pengalaman subjektif individu (Nurazka, 2024). Paradigma
yang digunakan dalam penelitian ini adalah paradigma konstruktivisme. Paradigma konstruktivisme berasumsi bahwa
manusia mampu mengonstruksi sebuah kenyataan. Kenyataan dibentuk dari hasil pandangan manusia itu sendiri.
Dalam penelitian analisis komunikasi interpersonal antara ibu dengan remaja perempuan pasca yatim di
Kelurahan Manggarai, pengumpulan data menggunakan beberapa teknik. Beberapa teknik yang digunakan untuk
mendapatkan pemahaman yang mendalam dari topik yang diteliti, yaitu :
1. Data primer
a.  Wawancara
Wawancara merupakan upaya yang digunakan untuk memperoleh data dan informasi mengenai
seseorang (Nurazka, 2024). Wawancara mendalam adalah metode yang memungkinkan peneliti
untuk bertanya kepada informan mengenai fenomena yang diteliti. Wawancara dilakukan peneliti
kepada beberapa remaja perempuan yatim di Kelurahan Manggarai yang berumur 10 sampai dengan
19 tahun.
b. Observasi data
Observasi Data yang diambil dari hasil wawancara tersebut kemudian di observasi oleh peneliti.
Observasi juga dikenal sebagai dasar atau pondasi dari pengetahuan ilmiah (Salasatikhana, 2024).



Biasanya hal ini dilakukan untuk melacak secara sistematis dan langsung gejala-gejala komunikasi
terkait dengan fenomena yang diteliti. Observasi merupakan teknik pengumpulan data melalui
pengamatan dan pengindraan.

2. Data sekunder
Dalam hal ini, peneliti melakukan pengumpulan data sekunder melalui sumber-sumber yang terlah
tersedia. Sumber yang dimaksud merupakan buku, jurnal, dan internet atau website yang relevan
dengan topik penelitian.

IV.HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal antara ibu dan remaja perempuan
pasca yatim terbagi menjadi dua pola utama berdasarkan teori kelekatan, yaitu kelekatan aman (secure attachment)
dan kelekatan tidak aman (insecure attachment). Kelekatan aman (secure attachment) ditandai dengan adanya
komunikasi yang terbuka, kepercayaan yang kuat, dan dukungan emosional yang konsisten dari ibu. Remaja
perempuan yang berada dalam kategori ini merasa nyaman untuk mengungkapkan perasaannya, serta mendapatkan
respons yang empatik dan menenangkan dari ibunya. Hal ini memperkuat fungsi ibu sebagai figur pengganti ayah
dalam hal pengasuhan dan pemberian rasa aman, sebagaimana dijelaskan dalam teori kelekatan oleh Bowlby dan
Ainsworth (dalam Aji et al., 2010).

Di sisi lain, ditemukan juga pola kelekatan tidak aman yang terbagi menjadi dua bentuk, yaitu kelekatan
cemas (anxious attachment) dan kelekatan menghindar (avoidant attachment). Pada kelekatan cemas, remaja
perempuan merasa ragu untuk terbuka kepada ibunya karena takut tidak dipahami atau mendapat penolakan
emosional. Sementara pada kelekatan menghindar, remaja memilih untuk menarik diri dan tidak berbagi perasaan
karena khawatir membebani ibunya, yang juga sedang berjuang menghadapi peran gandanya sebagai orang tua
tunggal yang bekerja. Kedua bentuk kelekatan ini menunjukkan adanya hambatan dalam komunikasi interpersonal
yang dapat memperburuk kondisi emosional remaja, terutama dalam masa transisi identitas di fase perkembangan
remaja (Subekti et al., 2020).

Pembentukan pola kelekatan sangat dipengaruhi oleh bagaimana ibu menghadapi perannya setelah
kehilangan suami. 1bu yang mampu mengelola emosinya dan memberikan perhatian penuh pada anak menunjukkan
kecenderungan membentuk kelekatan aman. Sebaliknya, ibu yang mengalami tekanan emosional dan tidak mampu
hadir secara emosional hadir secara emosional untuk anaknya, cenderung menciptakan kelekatan tidak aman. Konteks
sosial dan ekonomi keluarga juga menjadi faktor yang turut memperumit dinamika ini, terutama di Kelurahan
Manggarai yang dikenal sebagai daerah padat dan memiliki tantangan ekonomi tinggi (Rahman, 2024). Dalam kondisi
ini, komunikasi interpersonal sering kali terganggu oleh beban psikologis dan keterbatasan waktu atau energi dari ibu.

Temuan ini memperkuat pentingnya komunikasi interpersonal sebagai jembatan utama dalam pemulihan
emosional remaja perempuan pasca kehilangan ayah. Hubungan yang hangat dan penuh empati dari ibu dapat
memfasilitasi proses regulasi emosi dan penyesuaian diri pada remaja. Sebaliknya, minimnya kehadiran emosional
dan komunikasi tertutup akan memperburuk isolasi emosional anak. oleh karena itu, penting bagi ibu untuk
mengembangkan pola komunikasi yang terbuka, suportif, dan penuh kasih, agar terbangunnya kelekatan aman yang
mendukung perkembangan psikologis anak secara sehat.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal yang terbentuk pasca yatim
bukan hanya bergantung pada kedekatan biologis, tetapi juga pada kualitas emosional dan responsivitas dalam
hubungan ibu dan anak. Attachment theory menjadi kerangka yang sangat relevan untuk memahami dinamika ini,
karena memberikan gambaran tentang bagaimana pola komunikasi masa kini akan membentuk kemampuan anak
dalam membangun hubungan interpersonal di masa depan. Penelitian ini juga membuka ruang bagi penelitian lanjutan
terkait intervensi komunikasi atau psikososial yang dapat membantu ibu tunggal dan remaja perempuan yatim dalam
membangun kembali relasi yang aman dan sehat.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisis wawancara dengan berbagai informan dan merujuk pada teori kelekatan (Attachment
Theory) yang dikembangkan oleh Mary Ainsworth dan John Bowlby, pola kelekatan ibu dan remaja perempuan pasca
yatim menunjukkan adanya variasi yang dipengaruhi oleh intensitas komunikasi, konsistensi kehadiran emosional ibu,
dan responsivitas dalam relasi interpersonal. Pola kelekatan aman terbentuk ketika ibu menunjukkan kehadiran yang



konsisten, responsif terhadap kebutuhan emosional anak, serta menciptakan komunikasi yang terbuka dan hangat.
Dalam kelekatan ini, ibu berperan sebagai secure base yang memungkinkan anak merasa aman untuk berekspresi dan
menjalin relasi emosional secara sehat. Sebaliknya, pola kelekatan tidak aman tipe cemas muncul ketika ibu
menunjukkan respons yang tidak konsisten secara emosional. Anak merasa memiliki kebutuhan yang tinggi untuk
diperhatikan, namun tidak mendapat kepastian dari komunikasi yang dibangun dengan ibu. Hal ini menimbulkan
kecemasan dan ketergantungan emosional yang berlebihan. Sementara itu, pola kelekatan tidak aman tipe menghindar
memperlihatkan keterbatasan dalam komunikasi emosional dengan ibu. Pola ini ditandai dengan rendahnya intensitas
percakapan dan jarak emosional yang dijaga oleh anak karena pengalaman relasional yang tidak mendorong keintiman
emosional.

Dalam hal ini, dapat disimpulkan bahwa bentuk kelekatan antara ibu dan remaja perempuan pasca yatim
sangat dipengaruhi oleh kualitas komunikasi interpersonal yang dibangun setelah kehilangan figur ayah. Kehadiran
ibu secara emosional, konsistensi dalam memberikan dukungan, serta kemampuan menciptakan ruang komunikasi
yang terbuka menjadi faktor penting dalam membentuk pola kelekatan yang sehat. Komunikasi yang efektif, terbuka,
dan empatik antara ibu dan anak dapat membentuk kelekatan yang aman. Sementara komunikasi yang tertutup, tidak
konsisten, atau minim dukungan emosional cenderung melahirkan kelekatan tidak aman, baik bersifat cemas maupun
menghindar.

Dari segi teoritis, saran yang dapat diberikan adalah akademisi dapat melakukan penelitian lebih lanjut
mengenai dinamika rasa bersalah yang dialami oleh anak ketika berkomunikasi dengan orang tua yang bekerja,
khususnya pada komunikasi interpersonalnya. Penelitian dapat diperluas fokus subjek, tidak terbatas pada remaja
perempuan yatim saja, tetapi pada remaja laki-laki serta anak dalam struktur keluarga lainnya dengan orang tua sebagai
pekerja. Dari sudut pandang praktis, saran yang dapat diberikan yaitu melibatkan tenaga profesional seperti konselor
atau psikolog dalam upaya membimbing ibu agar mampu hadir secara emosional dan menciptakan ruang komunikasi
yang aman bagi anak. Hal ini juga mengingat pentingnya membangun komunikasi yang terbuka dan responsif dengan
remaja perempuan pasca kehilangan ayah.
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